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Abstract
The survey research aiwis oz know the povery description, agroinduiiny
variation, and agroimdusiry's role in eliminotloning the poverty in viflages
The reseorch population it the housefold, which has agreivduiicy activiey
in the rwo poor vifiages in Slemon Regency, Yogyakarfa Spectal Reglon
(iYL The election of the sawmple repearch 18 undertaken by wring
plirposive sampding method, which toke Fifty respondents by ravdom, The
analysis of data descriptively uses frequency tabulation, The research
razult shows that the aproindustry solak pondoh agrodndusiry tae along
and varisus tinkages and & can abrord the more man power fag a role da
eliminating the poveriy by raizing the fowsehold income. Thire are fwo
eharacters of ngroindusiny in the research area, 1o, and agroindusiry s
eharacteristic af a twevival  steategy and  acowmadalive sirategy.
Agromndussey activity is admired ar an ecomemical aetiviny, which (5 able
1o givee the berter income ta the village inhabitant, i the agroindstry i as
aocubnidative strategy as well ag in Wonekerto Village, ft iz diffevent with
j‘.h arga, in which agroindusire aeivinge Bs as suvival strategy that i, in
Cilagahardin village. Thelr agroindustry as e only choice of the income
joMrce Gan not promise the beller income yei Agroindusiy has an
pland role In the elimination of poverty in the tworerearch villoge,
ally fn village, which las the progressive and various agrotadusiey.
i find the more monber of people whe fuas bean fiee from them
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dari 60% penduduk miskin pada tshun 1970 tinggal 11% pada
tahun 1996 (Kompas, 1997; BPS, 1998). Keadaan
menggembirakan ini terpaksa harus dihadapkan dengan kenyataan
pahit yang menimpa perekonomian Indenesia sejak krisis ekonomi
schingga berdampak pada pemiskinan penduduk yang harus hidup
di bawah garis kemiskinan mencapai 24,5% dari jumlah penduduk
pada tahun 2000 (BPS, 2000).

Kekeliruan masa lampau akibal kurang memperhatikan
pengembangan sektor pertanian secara benar telah menjerumuskan
perekonomian nasional sehingga flukiuasi dan anjloknya nilai tukar
rupiah terhadap dolar melumpubkan industri yang telah dibangun
dengan susah payah selama ini (Dawam Rahardjo, 1998). Bahan
mentah yang digunakan industri yang dibangun selama ini ternyata
sangat menggantungkan impor, sementara bahan mentah di dalam
negeri kurang mendapatkan  prioritas pengembangan, Setelah
ndustri tidak marnpu lagi memperoleh bahan mentah impor baru
muncul gagasan untuk dikembangkannya baban mentah di dalam
negeri guna memenuhi kebutuhan industri,

Agroindustri merupakan salah satu altematif pengembangan
produksi pertanian dalam rangka memenuhi kebutuhan industri, Di
samping itu, agroindustri sebelum terjadinva krisis dibarapkan
mampu sebagai pijekan antara ekonomi pertanian ke ekonomi
Industei sehingga pertanian harus diorientasikan untuk kepentingan
pengembangan  industri  (Mubyarto, 1992).  Pengembangan
ngroindustri memiliki dimensi ganda, satu sisi kebutuhan industri
pﬁnuh{ di sisi lain agar petani memiliki pendapatan vang lehih
baik daripada usaha taninya. Keterbatasan lahan pertanian akan
menjadi  beban  berat  bagi  penduduk  pedesaan  vang
menggantungkan hidup dari sektor pertanian, Penguasaan lahan

sempit, terutama petani di Jawa rate-rata kurang dari 0,5
iektar membuat petani makin mengalami kesulitan memenuhi
buluhan hidupnya sehingga pedesaan yang identik dengan
artanian. merupakan kaniong kemiskinan  (Singarimbun, 1985;
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Agroindustri sebagai kegiatan pertanian vang produksinva
diotientasikan ke kebutuhan pasar harus digunakan parameter
sebagai sarana menumbubkan agroindustri yang mengakar di
pedesasn  yaitu melalui peningkatan nilai tambah produksi
pertanian, penyerapan tenaga kerja, dan memperpanjang kaitan dari
produksi pertanian (Tambunan, [990; Darwin, 1995), Peningkatan
pendapatan petani berarti akan meningkatkan daya bell mereka
yang pada gilirannya akan memacu munculnya berbagai kegiatan
ekanomi di pedesaan untuk memenuhi  berbagai  kebutuhan

pendudul.
Agroindustri - diharapkan  mampu  turut  memecahkan
persoalan  kemiskinan  yang  melanda  di  pedessan  yang

penduduknya menggantungkan hidup di sektor pertanian sehingga
banyak kalangan mengedepankan bahwa sektor pertanian identik
dengan kemiskinan (Adelman dalam Lewis dan Kallab, 1987).
Pertanian di Indoresia yang didominasi oleh petani Jawa dengan
s Ishan kurang dari 0,5 hektar telah memunculkan pambaran
kemiskinan  melanda  di  pedesaan  karena  petani  yang
mengusahakan lahan pertaniannya sebagai tumpuan pendapatan
Apar dapat hidup layak seharusnya menguasai lahan pertanian
Mebagai lahan garspan 0,7 hektar sawah tadah hujan dan 0,3 hekear
ekarangan (Masei Sigarimbun dan Penny, 1974). Jawa yang
ki lahan pertanian makin sempit oleh desakan penggunaan
Wan ke nonpertanian  akibat pertamhbahan penduduk yang pesat
hn memusat di Jawa telah membuat petani Jawa menjadi lapisan
Shduduk yang mekin dihimpit kemiskinan., aradigma baru
Wang murculnya keanckaragaman kegiatan ckonomi pedesaan
ikan sebagal swrvivel strategy vakni steategi akumulasi upaya
fduduk  pedesaan mencari  sumber  pendapatan  guna
Weningkatkan kehidupannya, tidak sekadar bertahan hidup karena
Whisl yang marginal di pedesaan (White, 1991),

- Luas lahan vang makin terbatas apabila pertanian hanva
Igandalkan padi sebagai tanaman pokoknya akan menyulitkan
il untuk emperaleh Keuntungan dari kegiatan pertaniannya.

.
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Mengingat harga dasar gabah dikendalikan aleh pemerintah karena
menyangkut bahan makan pokok untuk masyarakat banysk,
sementara pengendalian terhadap binya produksi tidak dilakukan
sehingga input ussha tani padi makin membengkak, Proses
pemiskinan penduduk di pedesaan terjadi karena pendapatan dari
seklor pertanian menjadi sangat rendah sehingga tidak A e
untuk pemenuhan kebutuhan secara layak, Kehidupan penduduk di
pede;.aan akan makin mengalami kesulitan di era industrialisasi
apabila tetap bertahan pada sistern usaha tani tradisional dan tidak
segera diarahkan pada satu sistem usaha tani yang mampu
menghasilkan produksi pertanian untuk pemenuhan kebutuhan
pasar. Pengalihan mata pencaharian dari sekeor pertanian ke
industri yang sekiranya tepat adalah melalui agroindustei sehingga
petani tidak dirugikan karena nilai tukar produksi pertanian yang
mahl:m rencah dan kesulitan mencari sumber pendapatan di luar
Ij;;g;uau pertaniannya (Christianto Wibiscno, 1992: Mubyarto,
)

Kemiskinan dibedakan menjadi kemiskinan absolut untuk
mengukurnya digunakan parameter yang mendasarkan pengeluaran
setura heras per kapita (Sayogyo, 1982; BPS dan Bangdes, 1976-
1990 dan kemiskinan relatif untuk mengukur sering menggunakan
Ihdeks Gini sesual dengen yang digunakan patokan oleh World
Bank (Sigit Hananto, 1987; Said Rusli, 1995). Pendekatan
kebutuhan dasar juga dipunskan untuk mengukur kemiskinan
(World Bank, sementara BPS lebih sering menggunakannya untuk

iengukur kemiskinan dengan pengeluaran konsumsi), Klasifikasi
"antuklnan relatif mendasarkan Jndeks Gini dibedakan penerimaan
ﬁh penduduk terbawsh hanya menerima jumlah pendapatan;
kurang dari 12% selurub pendapatan berarti ketidak-merataan
pali 2) ketimpangan sedang apabila menerima 12- 17% dari
uh pendapatan; dan 3} ketimpangan rendah apabila menerima
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I durl 7% jumlah pendapatan (Sigit Hananto, 19871, Sayogyo
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Kemiskinan  dibedakan pada tingkat paling miskin  apabila
pendapatan per kapita per tahun setara beras 240 kg atau kurang,
golongan miskin sekali apabila pendapatan per kapita pertahun
lepletak antara 240 kg hingga 360 kg beras dan golongan miskin
apahila pendapatan per kapita per tabun lebib dari 360 kg beras
Wetapi kurang dari 480 kg beras. Apabila penduduk memiliki
pendapatan per kapita per tahun lebih dari 480 kg beras termasuk
tidak miskin, Secara terinci atas dasar kebutuhan hidup minimum
diklasifikasikan  kemiskinan ke dalam gelongan miskin sekali
pabila  pendapatan  per kapita per tabun kurang dari 75%
kebutuban hidup minimum, miskin apabila pendapatan per kapita
per tahun tecletak antara 75% hingga korang dari 125% kebutuhan
hidup minimum, Dikatekan hampir miskin apabila pendapatan per
bapita per tahun antara 125% hingga kurang dari 200% kebutuhan
lup minimum dan tidak miskin apabila pendapatan per kapita per
un lehih dari 200% kebutehan hidup minimum.

Curn Penelitian
B Penelitian survei dilakukan di pedesaan Kabupaten Sleman,
Baerah [stimewa Yogyakarta merupakan penelitian vang ingin
\'_ elaskan fenomena  agroindustti  dan  peranannya  dalam
pengentasan kemiskinan, Populasi penelitian adalah  rumah tangga
g memiliki kegiatan agroindustri di dua desa miskin di Kab.
wman, DIY. Pemilihen  desa  sampel penelitian  dilakukan
menggunakan metode purposive sampling, diambil 50 responden
| _"randn-n'l. Mendasarkan hal tersebut diambil dua desa dengan
I lJ., bangan; masing-masing mewakili desa miskin yang memiliki
el pan aksesibilitas  (keterjangkausn)  dan  agrockologinya
prungan- pertanian).  Responden  penelitian  ditentukan
i '.'r—l".-J'E i kuota di dua desa yaitu Desa Wonokerto di Kec Turi,
Ui Gilsgahhardjo di Kee, Cangkringan,  Jumlah tersebut
pertama, p;rt_ln_‘g!:r_nlngan menghindari sampel kecil




tabulasi frekuensi.

Karakteristik Responden

dilibat pada tabel berikut,

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Mata Pencaharian Responden

o duewal Penelitian Humaniora, Vol, & Nov §) dpeil 2003; 1-18

dianggap telah cukup memadal mengingat keadaan pedesaan yang
cenderung homogen, Analisis data secara deskriptif menggunakan

Sebagai pedesaan vang relatif jauh dari pusat kota, ternyata
penduduknya memiliki kegiatan ekonomi yang bervariasi dapat

r Matn Pencaharian

| Pekerjann Pokok

Pekerjaan Sampingan

Fersentase Persentnse

1. Petani 6% 28%
2 Buruh Tani % 15% ]
1. PNS/BUMNPamong ABR] 504 -
4, Pegawni Swasta 1% £
5. Perdagangan 3 6% 25%
6 Buruly sion Peranian | % 4%
7. Lainnya 204 R
B Tidak Mempunyai . [ 9%

Jumiah [ 00% 100% i

Sumber; Data primer 1993

mpatan  perbaikan
Agroindustri - merupakan

merekn di sektor pertan

ckanomi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mata pencabarian di
seklor pertanian sebagai mata pencaharian pokok mencapai 3%
an sektor pertanian schagai mata pencaherian  sampingan
mencapai 28%, Perluasan sumber pendapatan akan memberikan
penduduk  di  pedesaan.

Kegiatan  ekonomi  yang  dilakukan

penduduk dengan mendasarkan kegiatan pertanian, petani salak
pondol lebih mengidentikkan dirinya sebagal petani (hal i
mendasarkan  konsep yang dipergunakan di  dalam peneljtian
I_‘!il"l_ﬂ-_‘l penduduk tidak menyadari bahwa sebenarnya pekerjas '
i tidnk sekadar scbagai petani tradisio
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etapi telah memasuki ranah kegiatan agroindustri). Lahan usaha
il merupakan faktor produksi strategis yang menentukan
endapatan penduduk dapat dicermati pada tabel berikut.

Wbiel 2. Penguasann Lahan Responden

__Luas Penguasaan Lahan Wonokerto Glagahhardjo
<025 % 8%
0,25- <03 1% 4%
0,5 - < 0,75 0% 20%
hi5-<] £ %
Eall | 2%% 10%
Jumlah L L

Number: Data Primer 1998

; Lahan yang dimanfaatkan untuk sistem pertanian yvang lebih
Inaju telah mampu meningkatkan taraf hidup penduduk ke tingkat
faing lebih baik, terutama di Desa Wonokerto, Pada saat ini
diguasann lahan di daerah penelitian termasuk baik vakni relatif
u bagi kendisi penguasaan lahan di pedesaan pada umumnya.
fenurut laporan terakhir bahwa di Jawa petani saat ini sebagian
War hanya menguasai lahan pertanian seluas kurang 0,1 ha
[Hernas, 3 Desember 1998,

P'erun Agroindustri dalam Penpentasan Kemiskinan

- Di Desa  Wonokerto  kegiatan  agroindustei  vang
Wngusahaken lahan usaha teninya  untuk  canaman  yang
lolentasikan ke kebutuhan paser dengan memilih jenis tanaman
ng memiliki nilai jual tinggi vakni menanam salak pondoh. Di
M Glagahhardjo  kegiatan  agroindustri  sebagai  kepiatan

igalahan produksi tanaman pekarangan {pohon kelapa) menjadi
il pa. Penduduk di Desa Glagahhardjo saat ini telah
uniuk mengusahakan, lahan saha taninya untuk tanaman

doh m i Ci |:--".!"| ETT 1 _f'-.__ |-I 1LRELTT ,'J.I.Ill'l Bd“ :I"B“E

 geografis ketinggian temp '.vi!_.‘-'!- 0l tanah,
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dan hidrologi kedua desa penelitian memiliki kesamaan. Dengan
demikian, jenis tanaman yang sama seharusnva dapat ditanam
dengan produktivitas dan pengelolaan yang hampir sama. Di Desa
Gilagahhardje dari waktu ke waktu lebih dikembangkan pertanian
tanaman keras seperti panili sekitar tahun 1970-an, kemudian
‘cengkeh tahun 1980-an. Setelah cengkeh ambruk karena harganya
merosel, kemudian beralih ke tanaman kopi. Perubahan tanaman
dari wakiu ke waktu tersebut berdampak pada ketidakmenentuan
pendapatan penduduk di Desa Glagahhardjo karena lahan pertanian
merupakan  satw-satunya sumber pendapatan yang dijadikan
fndalan mereka untuk menopang ekonomi rumah tangganyva.
Pilihan yang dapat dijadikan tumpuan pendapatan adalah bekerja
i luar sektor pertanian meskipun tetap di sektor pertanian dengan
memanfaatkan  hasil pertandan  yang  tersedia, Keterbatasan
kesempatan kerja di luar pertanian merupaken kendala bagi

uduk untuk mencari sumber pendapatan di lvar pertanian.
Oleh karena itu, usaha gula kelspa merupakan pilihan vang
diharapkan mampu memperbaiki pendapatannya.

Agroindustri  sebagal  kegiatan ekonomi yang bersifar
whkumulasi  strategi  mencerminkan dinamika sosial ekanomi
:E‘ﬂduduk sehingga melahirkan berbagai kegiatan ekenomi terkait.

lal it akan berbeds apabila agroindustei hanya bersifat sebagai
stratepl bertaban hidup maka kegiatan agroindustri cenderung statis
larena penduduk yang terlibat pada umumnya mereka yang
-ﬁﬁpﬂsuk dalam  kelompok marginal. Keterbatasan tersebut
Amembuat mereka tidak berdaya untuk mengembangkan kegiatan
Ekonominya karena sebagian besar pendepatan hanya cukup
dinlokasikan untuk memenuhi kebutuhan kensumsinya. Kegiatan
raindusirl yang ada di daerah penelitian memiliki kaitan relatif
Ft sehingga  dampaknya terhadap  munculnva  kegiatan
romi yang lebih bervariasi relatif sedikil. Kaitan yang makin
an memberikan kesempatan berbagai kegiatan ekonomi
 penduduk yang teelibat akan makin b
tenagn :._':“'1|q.|:i_l|l|'l':1.,ll:.l f_;‘.li.ﬁmh': gl
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mekin bervariasi dan makin panjang. Mengenai agroindustri di
dacrah penelitian dapat dilibat pada tabel berikut.

Tabel 3. Jenis Kegiatan Agroindustrl secin Kablannys

[ Jenis Agroindustri Kaitan Agroindustri
|. Tanaman Salnk 1. Perdagangan salak pondah
| Pondeh 2. Pemhibitan salak pondoh

3. Penjualan bibit salak pondah

4, Penyediasn peralatan pembibitan salak pondoh

&, Penyediazn pengepakan salak pondoh

&, Penyediasn alal pengangkutan saprotan silak
pondoh dan satak pondoh

2 Produkst Gula Kelapa

|, Penyediasn bahan baku pembuatan gula kelapa
2, Pengolahan gula kelapa
3. Penjunlan gula kelopa

14, Pembuniar emping

“Sumber: Data Primer 1998

rigasi

i

1, Pembuztan Tempe l. Penyediaan bahan tempe
I, Pembuntan fempe
1. Penjualan tempe

I, Penysdinan bahan emping mlinjo
1, Pembuatan emping mlinjo

3, Pengepakon/pengemasan produks
4, Penjualan emping mlinjo

o

Pada awalnya di Desa Wonockerto, pekarangan unluk
tnaman jambu aly kemudian salak biasa dan pada saat ini untuk
tanaman  salak pondoh. Tanaman salak pondoh tidak hanya
‘diusahakan di pekarangan tetapi juga tegalan dan sawah, Menurut
penduduk setempat justeu tanaman salak pondoh yang diusahakan
i lahan sawash lebih baik produksinys karena ketersediaan air
Kegiatan
uproindusirt pembuatan emping mlinjo dan pembuatan tempe juga
kedua desa penelitian, tetapi  belum banvak
hadapi penduduk yang melakukan
"'! I!r_.i"‘! ' m“n}ﬂ adalah kesulitan

sehingga  kebutuhan  air terpenuhi,

dapat
i

 Kendala yang di

m periodik.  Pembuatan emping
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mlinjo hanya dilakukan apabila mereka dapat memperaleh bahan
baku. Kondisi ini menjadikan kegiatan agroindustri emping mlinjo
tidak diminati penduduk di daerah penelitian,

Faktor yang Mendorong Penduduk Melakukan Kegiatan
Agroindustri

Keterbatasan sumber daya pedesaan menjadi Kendala bagi
penduduk vang mengeantungkan hidupnya di sektor pertanian
secara tradisional, Oleh karena itu, upaya penduduk pedesaan agar
meningkatkan pendapatan rumahtangganya adalah
mengoptimalkan  sumber dava pertanian  dengan  melakukan
kegiatan agroindustri. Faktor yang mendoreng penduduk pedesaan
melakukan kegiatan sgroindustri dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. Alasan Melakukan Kegiatan Agroindwsivs db Doerah Penclitian

| Alasan Meolakokan Kegiatan Agroindusirl | Wonokerto | Glagahbard|o
I, pendapatan vang sangal rendah - 20%

2 lahan pertanian yang sempit 354 B%a
A, agroindustri sebagal satu satunya pilihan 8% 0%
A& agreindustri . memberiken pendapatan BB 12%%
yving lebik haik !

Jumlzh 100% 1% |
!_i.luirlr: Pengolalan Data Primer, 1998

Terdapat perbedaan yang mendasar mengenai  alasan
ielakukan kegiatan agroindustei di dua desa penelition. Di Desa
Wonakerto alasan melakukan kegiatan agroindustri bahwa kegiatan
TI,,, industri  merupakan  kegiatan  ekonomi  yang mampu
T unjikan pendapatan yang lebih baik dan menguntungkan
iingga dapat meningkatkan taraf hidupnya. Pada kondisi
an agroindustel merupakan strategi akumulasi, Kegiatan
di Desa Wonokerto memiliki arti positif, 88%
n bahwa kegiatan agmmdustn m impu meningkatkan

| I I':- 1.|“ ”- | |,| E. - ! al ol "-"I: _. = ._ll_:.
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memiliki tingkat sosial ckonomi yang lebih baik dibandingkan
ﬂung.an Desa Glagahhardjo, Kegiatan agroindustl  merupakan
al lMernatif kegiatan ekonomi yang menjanjikan pendapatan lebih
buik, secara jelas dapat diungkap bahwa di Desa Glagahhardjo
ceglatan  agroindustri  leblh  bersifat  sebagai  steategi  untuk
mempertabankan hidup agar dapat memenuhl kebutuhan pokoknya,
B0 menyatakan kegiatan agroindustrl merupakan satu-satunya
pilihan  agar dapat bertahan hidup. Rendahnya pendapatan
penduduk  di Desa  Glagahhardjo  merupakan  faktor  yang
mendorong  mereka  memilih melakukan  kegiatan  agroindustri
meskipun kegiatan agroindustri di Desa Glagahhardje  belum
mampu  dijadiken tumpuan penduduk di dalam meningkatkan
pendapatannya,

Faktor  Penghambar  dalam
Agroindustri

1 Kegiatan agroindustri yang dijumpai di dasrah penelitian
picla dasarnya belum berkembang secara optimal, Dukungan bahan
baku, modal, keterampilan (tenaga kerja), pemasaran serta
pkscsibilitas  sebapai  faktor terkait yang diperlukan dalam
pengembangan  kegiatan  agroindustri.  Keterbatasan  faktor
pendukung akan menjadi penghambat bagi kelangsungan kegiatan
Bproindustri sehingea memenubi hasil sesuai dengan harapan,

e Modal merupakan hambatan vang  dihadapi  penduduk
,.-_ am pengembangan agreindustri di daerah penelitian, Di Desa
Wanokerto yang mengandalkan salak pondoh untuk kegiatan
I' sindustri tidak mengalami hambatan bahan baku (hikit salak
:'- ondeh) karena penduduk berupaya melakukan pembibitan sendiri
I|"- pahion yang telah ada, Pembibitan salak pondoh justru sebagai
et pengembangan salak pondoh karena dari kegiatan
d"d | by # mﬂr-dmnihan I-Eeunl.ungun Mengenai faktor
.;' ﬁ'h i dalam  pengembangan

dheraly penelitian dapat dilihat pada tabel

Mengembanghkan  Kegiatan

'- [} [ (14 _!
LY
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Tabel 5, Hambatan Kegiatao Agroindusiri di Daerab Penelitian

Faktor Fenghambai Waonokerto ' Glagahhardjo
|, K.eterbatasan modal 54%, 652%
2. Kesulitan bahan baku - 0%
3, Ketersediaan tenaga kerja terampil | §%% :
4. Pengangkutan hasil dan saprodi &
3. Pemasaran hasil 1 2% :
&, Lain-lmn {meliputi 1,2,3,4 dan § secara 10%% Hig
bervariasi)
Jumlah 100% 100%

Sumber; Dara Prmer. 1998

Di dua desa penelitian juga dijumpai jenis kegiatan
agroindustei di luar pengolahan gula kelapa dan penanaman selak
pondoh yakni pembuatan tempe dan pembuatan emping mlinja
meskipun tidak diminati penduduk. Keterjangkauan yang terkait
dengan  ketersediaan fasilitas transportasi meliputi sarana dan
prasarana  pengangkutan  merupakan  kendisi penting  vang
dibutuhkan — untuk  kelangsungan  kegialan  agroindustri,
Keterjangkavan di kedua desa penclitian tidak jauh berbeda dilihat
dari ketersediaan sarana dan prasarana pengangkutan, hanya saja di

Desa Wanokerto relatif lebih baik kendisinya dibandingken dengan

Desa ['|Hga,h]-.ar:ljn Keterjangkauan  terhedap pasar Desa

Waonokerio lebib baik dibanding Desa Glagahhardjo karena persis

di  desa pmgiman tETdath pasar  desa  vang membantu
~mempermucdah pemasaran produksi Salak Pondoh sebagai produksi
utama kegiatan agroindustri.

]

""Ih' dan Intensitasnya
 Perhitngan harga sembilan bahan pokok akan memiliki

W yang berbeda  setiap  daerah karena patokan  yang
uhakan |dnlah harga setempat. Mcnurut M H Loy lrm vang

I-I

0 i

Pengentaran Kemistinan Melalul Agroindusiel o Pedesoan {Hasturd)

Tabel 6, Kemiskinon Menurot Klasifikasi Depdagei di Daerah Penelitinn

Tinglat Kemiskinan Wonokerta | Glagahhnrdjo
I 2 3
1. Miskin Sekali . 14%;
< Ro 543 217
2. Miskia B4 s
Rp. 5¢3.217,00 kingga kurang dari
Rp. 205 362,00
3, Hampir Miskin 1204 8%
Fp. 905 162,00 kingea kumang dari
Rp. |.448.580,00
4, Tidak Miskin 0% a5
| = Rp. 1448.580,00
Jumish | e 455

Sumber: Data Peimer 903

antara  Desa  Wonokerto  dengan
mengandallcan  salak  pondoh dan Desa Glagahhardjo vang
melakukan kegiatan agroindustri vang mengandalkan pengolahan
gula kelapa ternyata memiliki intensitas yang berbeda. DI Desa
Glagahhardjo intensitas penduduk  miskin  lebih  tinggi jika
dibandingkan dengan  Desa
klasifikasi Depdagri di Desa Glagabbardjo hanya 8% pencuduk
ym g tidak miskin, sementara di Desa Wonokerto penduduk vang
lj dak  miskin mencapai  50%
blndins lurus dengan peranm kegiatan agroindustri sebagai
gl mempertahankan hidup, Di desa yang memiliki kegiatan
|, dustri sebagai upava meningkatkan taraf hidup bersifat
strate il akumulasi ternyata  intensitas  kemiskinannya rendah.
, '_-4 - ‘__‘_Endusl.'rl I:H dalam  strategi  akumulasi  berarti
oripaki 1 j sangat mempertimbangkan perolehan

Kemiskinan di daerah penelitian dilibat secara terpisah
kegiatan agroindustrl  yang

Wonokerle  sehingga  menuni

Intensitas  kemiskinan tersebut

. De engan demikian, serapan maodal akan

T
b nilad tamb ah.,

serl lelih

et
Bersl lal sebng
by |
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upayn penduduk bertahan hidup. Dalam kondisi seperti ini tidak
Wdn Kesempatan untuk pengembangan kegiatan agroindustei guna
E{I'l[ngkmknn produksinya karena seluruh pendapatan hanya cukup
Lk Irltlumenuhi kebutuhan konsumsinya, Di Desa Glagahhardja
masih dijumpai penduduk vang termesuk dalam klasifikasi miskin
sehuli dengan pendapatan per kapita per tahun kurang  dari
Rp 543.217.00. Di Desa Wanokerto tidak dijumpai kelompok
penduduk miskin sekali karena kegiatan agroindustri ternvata
mampu meningkatkan pendapatan dan meningkatkan taraf hidup
penduduk sehingga terbebas dari kemiskinan, Kelompek penduduk
Hidak miskin dengen pendapaten per kapita per tahun Jebih dari
Rp [ 448.580.00 di Desa Wonokerta mencapai 30% dan i Desa
Lilagahhardjo hanya 8%,

Jumlah tenaga kerja  vang terlibat  dalam  kegiatan
ugroindustri salak pondoh ternyata relatif besar, Tenaga kerja yvang
masuk anggeta rumah tangga dan di lugr rumah tangea semakin
ak terlibat akan berdampak pada semakin tingginya intensitas
iyerapan tenaga kerja, Berbeda dengen kegiatan agroindustei d
penclitian yeng hergerak pacda scktor pembuatan gula
ipa, tempe, dan emping mlinjo ternyata melibatkan tenaga kerja
i terbatas. Agroindustri emping mlinjo dan tempe kurang
Merkembang i daerah penclitian, sedangkan pembuatan aula
dapa banyak  dijadikan  tumpuan  sumber pendapatan.
Reanckaragaman kegiatan ekonomi vang dilakukan oleh setiap
inggota tumah tangea muncul dari rangkaian proses agroinduster.
i jumlsh tenaga kerja vang terfibac dalam  kegiatan
dustrl jenis kegiatan ekonomi anggota rumah angea

k kepala rumah tangga dapat dilibat pada tabel berikut,

Ageniaran Kemiskinan Melolul Agrolndustri of Pedesaan (Hashati)

Vitbel 7. Jumlah Tenaga Kerja yang Terlibat dalam Kegintan Agrolodustri
di Rumuh Tangga Agroindusiri di Daerah Penelitian

denis Kegintan Jumilah tennga kerja Jumlah tenaga kerja nen
- Aproindustri keluarga yang ferlibnd | kelwargn yang terlibat di
di rumah tanggn rumah tangga
agrolndustri ' agroindustri
Salak Pondoh 123 L96
Gula Kelapa i 11
b Tempe . -
A Emiping Mlinjo fi

her: Data Primer 1998

Meningkatnya  kegiatan  agroindustri berarti  pendapatan
nduduk juga meningkat sehingga diikuti peningkatan berbagai
Kegiatan ekonomi dalam rangka memenuhi tuntutan kebutuhan
penduduk  yang makin  bervariasi. Dapat dijelaskan  bahwa
webenarnya agroindustri vang semakin berkembang berdampak
ara sinergi dengan munculnya berbagali macam kegiatan di
edesaan, Pada saat itu berarti terjadi perluasan kesempatan kerja
g dapat dimanfaatkan penduduk guna memperoleh pendapatan,
Pendapatan yang baik berarti terjadinya peningkatan taral hidup
ingga memerlukan pemenuhan  berbagai  kebutuhan vang
ningkat pula, Oleh karena itu, makin maraknya kegiatan di
esann akan mendorong untuk disediakannya variasi pemenuhan
wiuhan penduduk vang pada skhirmya dinamika kehidupan
uduk di pedesaan tersebut banyak memunculkan kegiatan
omi yang menjadi alternatif  sumber  pendapatan  bagi
nduduk. Perluasan sumber pendapatan yeng terjadi di pedesaan
rart] akan menekan jumlah penduduk miskin di pedesaan,

Ul DAN SARAN
 Terdapat dua kerakter agroindustd di daerah penelitian
sifar agroindustri sebagai suryival dan akumulasi strategi.
usirl dipandang sebagai kegiatan ekonomi yang
T m baik bagi penduduk
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pedesaan apabila agroindustri sebagai akumulasi strategi di Desa
Wonokerto. Berbeda di daerah yang memosisiken agroindustri
sebagai swrvival straregt yakni di Desa Glagahhardjo bahwa
agroindustri belum mampu menjanjikan pendapatan yang lebih
memadad.
Penduduk dengan kategori miskin sekali tidak dijumpai i
Desa Wonaokerto, sedangkan di Desa Glagahhardjo masih terdapat
F4% penduduk dalam kategori miskin sekall, Sebaliknya penduduk
yang termasuk kategori tidak miskin di Desa Wonokerto mencapai
50%, sedangkan di Desa Glagahhardjo hanya 4%. Secara nyata
dapal dikemukakan bahwa intensitas kemiskinan lebik tinggi i
Desa Glagahhardjo,
 Kegiatan  agroindustri  yang mampu  memberikan
peningkatan pendapatan sehingga mencapai taraf hidup yang baik
temyata  lebih - mampu  mendorong munculnya  diversifikasi
pedesaan. Melalui pendapatan yang baik maka tingkat kebutuhan
- penduduknya juga lebih bervariasi sehingga hal ity menuniut
Ketersedinan  pemenuban kebutuban, Gejala tersebut direspen
- dengan munculnya berbagai kegiatan ekonomi yang hadir di daerah
lersebut,
L Pm;cmbﬂngan agroindustri  memerlukan penanganan
secara serius guna memecahkan permasalahan kemiskinan di
pedesaan, Bantuan dari berbagai pihak, terutama pemerintah
melalui  dinas  terkait  yang  memiliki kemampuan — untuk
-Imqn}'alurkun medal, pengadasn bahan bakuy, lenaga terampil,
k4 an, dan peningkatan keterjangkauan sangat  diperlukan
- untik pengembangan ageoindustei di daerah penelitian.

aran Kemiskinan Melalul Agroinduseri di Pedesaan (Hastti)
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